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Lampiran-1 
 

Perhitungan Jangka Waktu SBI 

 

Contoh perhitungan jangka waktu SBI 1 (satu) bulan dengan data sebagai 

berikut: 

Tanggal lelang      :  5 April 2006 

Tanggal setelmen hasil lelang    :  6 April 2006 

Tanggal setelmen SBI jatuh waktu   :  4  Mei 2006 

 
      
                                    
   
 
 April 2006 

Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
   1 2 

3 4 5 6 7 8 9 
10 11 12 13 14 15 16 
17 18 19 20 21 22 23 
24 25 26 27 28 29 30 

  
 Mei 2006 

 
  

 

 

 

Jangka waktu SBI dengan jangka waktu 1 (satu) bulan dinyatakan dalam 

hari, dihitung dari tanggal 7 April 2006 (satu hari sejak tanggal setelmen) 

sampai dengan tanggal jatuh waktu atau 28 (dua puluh delapan) hari. 

Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 

15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31  

Tanggal lelang  

Jatuh waktu 

Mulai 
hitung hari  

Tanggal 
setelmen hasil 

lelang 
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Lampiran-2 
 

Perhitungan Diskonto Murni (true discount) SBI 

 

Tanggal lelang     : 5 April 2006 

Nilai nominal SBI      : Rp1.000.000.000,00 

Tingkat diskonto     : 12,75% 

Tanggal jatuh wempo    : 4 Mei 2006 

Jangka waktu SBI     : 1 bulan (28 hari) 

 

Nilai Tunai dapat dihitung sebagai berikut: 

 

    (Nilai Nominal) x 360 
Nilai Tunai = ---------------------------------------------------------  
  360 + {(Tingkat Diskonto) x (Jangka Waktu)} 
 
                   (Rp1.000.000.000,00) x 360  
                     = ---------------------------------------------------------  
                 360 + { (12,75%) x (28) } 
 
         =   Rp 990.180.707,98 
 
Nilai Diskonto  = Nilai Nominal – Nilai Tunai 

Nilai Diskonto  = Rp 1.000.000.000,00 – Rp 990.180.707,98 
     = Rp 9.819.292,02 
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Lampiran-3a 

 
Contoh Perhitungan Pemenang Lelang SBI 

Dengan Metode Lelang Harga Tetap (Fixed Rate) 
 
 

Rencana Lelang 
Tanggal Lelang : 5 April 2006 
Metode lelang : Harga tetap (fixed rate) 
Jangka waktu SBI : 28 hari 
Tingkat diskonto : 12,750% 
Window time  : 12.00-14.00 WIB 
Tanggal setelmen : 6 April 2006 
 
 
Contoh 1:  
Apabila seluruh penawaran yang masuk dinyatakan sebagai pemenang lelang 
-  Penawaran lelang yang masuk a)  : Rp 8 triliun  
- Kuantitas lelang yang ditetapkan b) : Rp 8 triliun  
- Rata2 tertimbang diskonto hasil lelang  : 12,750% 

(Dalam jutaan rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penawaran a) Pemenang Lelang b)  
No 

 
Bank Kuantitas Kumulatif Diskonto 

(%) 
Rata2 

Tertimbang 
Diskonto 

(%)

Kuantitas Kumulatif Diskonto 
(%) 

Rata2 
Tertimbang 

Diskonto 
(%)

Nilai 
Tunai 

1 A 500 500 12,750 12,750 500 500 12,750 12,750 495 
2 B 1.000 1.500 12,750 12,750 1.000 1.500 12,750 12,750 991 
3 C 750 2.250 12,750 12,750 750 2.250 12,750 12,750 743 
4 D 1.250 3.500 12,750 12,750 1.250 3.500 12,750 12,750 1.238 
5 E 500 4.000 12,750 12,750 500 4.000 12,750 12,750 495 
6 F 1.000 5.000 12,750 12,750 1.000 5.000 12,750 12,750 990 
7 A 500 5.500 12,750 12,750 500 5.500 12,750 12,750 495 
8 B 800 6.300 12,750 12,750 800 6.300 12,750 12,750 792 
9 G 500 6.800 12,750 12,750 500 6.800 12,750 12,750 495 
10 H 700 7.500 12,750 12,750 700 7.500 12,750 12,750 693 
11 C 500 8.000 12,750 12,750 500 8.000 12,750 12,750 495 
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Contoh 2:  
Apabila seluruh penawaran yang masuk dinyatakan sebagai pemenang lelang 
berdasarkan perhitungan secara proporsional   
-  Penawaran lelang yang masuk c)  : Rp 8 triliun. 
- Kuantitas lelang yang ditetapkand) : Rp 6,5 triliun  
- Rata2 tertimbang diskonto hasil lelang  : 12,750% 

 
(Dalam jutaan rupiah) 

Keterangan : 
Perhitungan kuantitas pemenang lelang secara proporsional diperoleh sebagai berikut : 
(Penawaran peserta lelang/total penawaran yang masuk) x Kuantitas lelang SBI yang diterima 
Contoh untuk penawaran no.1 dari Bank A =  ( 500 / 8.000 ) X 6.500 = 406 

Penawaran c) Pemenang Lelang d)  
No 

 
Bank Kuantitas Kumulatif Diskonto 

(%) 
Rata2 

Tertimbang 
Diskonto 

(%)

Kuantitas Kumulatif Diskonto 
(%) 

Rata2 
Tertimbang 

Diskonto 
(%)

Nilai 
Tunai 

1 A 500 500 12,750 12,750 406 406 12,750 12,750 402 
2 B 1.000 1.500 12,750 12,750 813 1.218 12,750 12,750 805 
3 C 750 2.250 12,750 12,750 609 1.828 12,750 12,750 603 
4 D 1.250 3.500 12,750 12,750 1.015 2.843 12,750 12,750 1.006 
5 E 500 4.000 12,750 12,750 406 3.250 12,750 12,750 402 
6 F 1.000 5.000 12,750 12,750 813 4.063 12,750 12,750 805 
7 A 500 5.500 12,750 12,750 406 4.469 12,750 12,750 402 
8 B 800 6.300 12,750 12,750 650 5.119 12,750 12,750 644 
9 G 500 6.800 12,750 12,750 406 5.525 12,750 12,750 402 
10 H 700 7.500 12,750 12,750 569 6.094 12,750 12,750 563 
11 C 500 8.000 12,750 12,750 406 6.500 12,750 12,750 402 
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Lampiran-3b 
 

Contoh Perhitungan Pemenang Lelang SBI 
Dengan Metode Lelang Variable Rate 

 
 

Rencana Lelang 
Tanggal Lelang : 5 April 2006 
Target lelang  : Rp 7,5 triliun 
Metode lelang : Harga beragam (variable rate) 
Jangka waktu SBI : 28 hari 
Window time  : 12.00-14.00 WIB 
Tanggal setelmen : 6 April 2006 
 
 
 
Contoh 1:  
Apabila seluruh penawaran yang masuk berada sampai dengan level SOR yang 
ditetapkan dinyatakan sebagai pemenang lelang 
-  Penawaran lelang yang masuk a) : Rp 8 triliun 

  Kisaran tingkat diskonto 12,000%-13,000% 
-  Kuantitas lelang yang ditetapkanb) : Rp7,5 triliun  
-  SOR      : 12,750% (diterima seluruhnya) 
- Rata2 tertimbang diskonto hasil lelang : 12,525% 

 
(Dalam jutaan rupiah) 

 

 

 

 

 

 

Penawaran a) Pemenang Lelang b)  
No 

 
Bank Kuantitas Kumulatif Diskonto 

(%) 
Rata2 

Tertimbang 
Diskonto 

(%) 

Kuantitas Kumulatif Diskonto 
(%) 

Rata2 
Tertimbang 

Diskonto 
(%) 

Nilai 
Tunai 

1 A 500 500 12,000 12,000 500 500 12,000 12,000 495 
2 B 1.000 1.500 12,250 12,167 1.000 1.500 12,250 12,167 991 
3 C 750 2.250 12,250 12,194 750 2.250 12,250 12,194 743 
4 D 1.250 3.500 12,500 12,304 1.250 3.500 12,500 12,304 1.238 
5 E 500 4.000 12,500 12,328 500 4.000 12,500 12,328 495 
6 F 1.000 5.000 12,750 12,413 1.000 5.000 12,750 12,413 990 
7 A 500 5.500 12,750 12,443 500 5.500 12,750 12,443 495 
8 B 800 6.300 12,750 12,482 800 6.300 12,750 12,482 792 
9 G 500 6.800 12,750 12,502 500 6.800 12,750 12,502 495 
10 H 700 7.500 12,750 12,525 700 7.500 12,750 12,525 693 
11 C 500 8.000 13,000 12,555 Tidak menang 
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Contoh 2:  
Apabila seluruh penawaran yang berada dibawah SOR dinyatakan sebagai 
pemenang lelang sedangkan penawaran yang berada pada level SOR dihitung 
secara proporsional 
-  Penawaran lelang yang masuk c) : Rp 8 triliun 

  Kisaran tingkat diskonto 12,000%-13,000% 
-  Kuantitas lelang yang ditetapkand)       : Rp6,5 triliun  
-  SOR            :12,750% (diterima secara proporsional) 
- Rata2 tertimbang diskonto hasil lelang : 12,490% 

 
(Dalam jutaan rupiah) 

Keterangan: 
Perhitungan kuantitas pemenang lelang secara proporsional (penawaran no.6 s/d 10) dihitung sebagai berikut: 
- Kuantitas lelang yang diterima   : Rp6.500 juta 
- Kuantitas yang diterima dibawah SOR  : Rp4.000 juta 
- Sisa kuantitas yang harus diambil pada level SOR : Rp1.500 juta 
Kuantitas sebesar Rp 1.500 juta diproporsional untuk total penawaran yang berada pada level SOR yang 
berjumlah Rp3.500 juta 
Contoh kuantitas yang dimenangkan penawaran no.6 (Bank F) = (1.000/3.500) x 1.500 = Rp714 juta. 

Penawaran c) Pemenang Lelang d)  
No 

 
Bank Kuantitas Kumulatif Diskonto 

(%) 
Rata2 

Tertimbang 
Diskonto 

(%) 

Kuantitas Kumulatif Diskonto 
(%) 

Rata2 
Tertimbang 

Diskonto 
(%) 

Nilai 
Tunai 

1 A 500 500 12,000 12,000 500 500 12,000 12,000 495 
2 B 1.000 1.500 12,250 12,167 1.000 1.500 12,250 12,167 991 
3 C 750 2.250 12,250 12,194 750 2.250 12,250 12,194 743 
4 D 1.250 3.500 12,500 12,304 1.250 3.500 12,500 12,304 1.238 
5 E 500 4.000 12,500 12,328 500 4.000 12,500 12,328 495 
6 F 1.000 5.000 12,750 12,413 714 4.714 12,750 12,392 707 
7 A 500 5.500 12,750 12,443 357 5.071 12,750 12,417 354 
8 B 800 6.300 12,750 12,482 571 5.642 12,750 12,451 566 
9 G 500 6.800 12,750 12,502 357 6.000 12,750 12,469 354 
10 H 700 7.500 12,750 12,525 500 6.500 12,750 12,490 495 
11 C 500 8.000 13,000 12,555 Tidak menang 



Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 8/13/DPM tanggal 1 Mei 2006        
------------------------------------------------------------------------------------------ 

Lampiran-4 
 

CONTOH PEMBATALAN TRANSAKSI 

 

Contoh 1: 

Bank A pada 1 (satu) hari lelang mengikuti 2 (dua) lelang SBI masing-masing  

lelang SBI berjangka waktu 1 bulan dan 3 bulan dengan status penyelesaian 

setelmen dana atas hasil lelang SBI yang dimenangkannya sebagai berikut: 
Jenis Lelang Lelang yang dimenangkan 

(dalam milyar rupiah) 
Status setelmen sampai 
dengan cut off warning 

Lelang SBI 1 bulan 50 Complete 
Lelang SBI 3 bulan 75 Settlement Pending 
 
-  Pembatalan transaksi lelang SBI dihitung 1 (satu) kali. 

- Sanksi kewajiban membayar dikenakan sebesar 1 0/00 x Rp 75 milyar = Rp 

75 juta  

 

Contoh 2: 

Bank A pada 1 (satu) hari lelang mengikuti 2 (dua) lelang SBI masing-masing 

lelang SBI berjangka waktu 1 bulan dan 3 bulan dengan status penyelesaian 

setelmen dana atas hasil lelang SBI yang dimenangkannya sebagai berikut: 
 Lelang yang dimenangkan 

(dalam milyar rupiah) 
Status setelmen sampai 

denga cut off warning 
Lelang SBI 1 bulan 50 Settlement Pending 
Lelang SBI 3 bulan 75 Settlement Pending 
 
-  Pembatalan transaksi lelang SBI dihitung 2 (dua) kali. 

- Sanksi kewajiban membayar dikenakan sebesar 1 0/00 x Rp 125 milyar = Rp 

125 juta  

 
 
 
 
 
 


